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Keberhasilan belajar dapat diukur dari tingkat kemampuan pemecahan masalah. Dengan implementasi model pembelajaran CIRC diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui bahwa rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa materi garis singgung lingkaran yang diajar menggunakan model pembelajaran CIRC mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM); mengetahui bahwa kemampuan pemecahan masalah pada materi garis singgung lingkaran untuk siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran CIRC lebih baik dari siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori; mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi garis singgung lingkaran berdasar langkah Polya dalam pebelajaran menggunakan model CIRC. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sukolilo Pati tahun pelajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini diambil secara random dan terpilih kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sebesar 80,16. Dengan KKM = 75, berarti rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen telah melebihi KKM. Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh  hal ini berarti kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran CIRC lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran ekspositori pada materi garis singgung. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal matematika materi garis singgung lingkaran dengan langkah Polya melalui model pembelajaran CIRC sebanyak 93,7% siswa mencapai tingkat memahami masalah, 62,6% siswa mencapai tingkat merencanakan penyelesaian dan 40,5% siswa mencapai tingkat menyelesaikan rencana penyelesaian.
Dengan demikian pembelajaran dengan model CIRC dapat dijadikan suatu alternatif dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Perlu adanya pengembangan penerapan model pembelajaran CIRC pada materi pokok lain serta untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain.

